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Abstract 

This community service program activity is a collaboration between Hayam Wuruk Perbanas University and 
the Surabaya City Accounting and Banking MGMP. There are three schools in Surabaya that have a Banking 
major but do not yet have a web-based banking laboratory application that is used to support banking 
transactions for students. The application used by schools that have a banking major is a conventional banking 
laboratory application based on LAN (Local Area Network) which can only be accessed in the laboratory room, 
while schools that have a sharia banking major do not yet have a sharia banking laboratory application. The 
stages of this activity include the preparation stage, application development stage, implementation of training 
and evaluation of activities. This activity aims to share information with teachers on the use of web-based 
banking laboratory applications for banking transactions. The methods used were training and mentoring. 
The result of this activity is the creation of web-based conventional and Islamic banking laboratory 
applications that can be used by teachers of the Surabaya City Accounting and Banking MGMP. Based on the 
training results, vocational high school teachers and students are able to use the web-based banking laboratory 
application for banking transactions, so that the learning process is not only carried out manually, but also 
digitally. 
 
Keywords: accounting; application; bank; MGMP; website. 
 

Abstrak 
Kegiatan program pengabdian masyarakat ini merupakan kerjasama antara Universitas Hayam Wuruk 
Perbanas dengan MGMP Akuntansi dan Perbankan Kota Surabaya.  Terdapat tiga sekolah di Surabaya yang 
memiliki jurusan Perbankan namun belum memiliki aplikasi laboratorium bank berbasis web yang 
digunakan untuk mendukung transaksi perbankan kepada para siswa. Aplikasi yang digunakan oleh sekolah 
yang memiliki jurusan perbankan adalah aplikasi laboratorium bank konvensional berbasis LAN (Local 
Area Network) yang hanya dapat diakses di ruang laboratorium saja, sedangkan untuk sekolah yang 
memiliki jurusan perbankan syariah belum memiliki aplikasi laboratorium bank syariah. Tahapan kegiatan 
ini meliputi tahap persiapan, tahap pengembangan aplikasi, pelaksanaan pelatihan, pendampingan dan 
evaluasi kegiatan. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan sharing informasi kepada Guru-Guru dalam 
penggunaan aplikasi laboratorium bank berbasis web untuk transaksi perbankan. Metode yang digunakan 
berupa pelatihan dan pendampingan. Hasil kegiatan ini berupa aplikasi laboratorium bank konvensional 
dan bank syariah berbasis web yang dapat digunakan oleh guru MGMP Akuntansi dan Perbankan Kota 
Surabaya. Berdasarkan hasil pelatihan, guru dan siswa SMK mampu menggunakan aplikasi laboratorium 
bank berbasis web untuk transaksi perbankan sehingga proses pembelajaran tidak hanya dilakukan secara 
manual saja, tetapi juga secara digital. 
 
Kata kunci : akuntansi; aplikasi; bank; MGMP; website.
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PENDAHULUAN 
 

Guru konsentrasi bidang perbankan sering 
megalami kendala dalam pembelajaran terkait 
pembukuan transaksi karena belum ada perangkat 
lunak yang bersifat online [1]. Perangkat lunak  atau 
aplikasi perbankan dalam pembelajaran  
diharapkan mampu membantu sekolah melalui 
guru MGMP Akuntansi dan Perbankan menyiapkan 
lulusan yang kompeten di bidang akuntansi dan 
perbankan [2]. SMK yang memiliki jurusan 
Perbankan yaitu SMK Negeri 10 Surabaya, SMK 
Adhikawacana Surabaya dan SMK Muhammadiyah 
1 Surabaya. SMK Negeri 10 Surabaya dan SMK 
Adhikawacana Surabaya telah memiliki 
Laboratorium Bank Mini dan  aplikasi perbankan 
berbasis desktop yang hanya bisa diakses dengan 
jaringan berbasis LAN (Local Area Network) 
sedangkan pada SMK Muhammadiyah 1 Surabaya 
meskipun memiliki jurusan Perbankan Syariah 
namun belum memiliki fasilitas Laboratorium Bank 
Mini maupun aplikasi perbankan yang digunakan 
dalam proses pembelajaran. Pembelajaran 
transaksi perbankan syariah di SMK 
Muhammadiyah 1 Surabaya diberikan secara 
manual sehingga sekolah memerlukan aplikasi 
perbankan syariah yang dapat diterapkan di 
sekolah.   

Terdapat pula 4 sekolah yang memiliki 
Laboratorium Bank Mini meskipun tidak ada 
jurusan Perbankan melainkan jurusan Akuntansi & 
Keuangan Lembaga. Sekolah tersebut adalah SMK 
Ketintang, SMK Negeri 1 Surabaya, SMK N 6 
Surabaya dan SMKS Wachid Hasyim 2 Surabaya. 
Laboratorium Bank Mini di 4 sekolah ini digunakan 
untuk  pembelajaran pencatatan akuntansi terkait 
materi perbankan. Tetapi bagi SMK jurusan 
Akuntansi & Keuangan lembaga yang tidak memiliki 
bank mini, maka pembelajaran akuntansi terbatas 
untuk akuntansi perusahaan saja [3], [4].  

Aplikasi perbankan yang digunakan oleh 
SMK Negeri 10 Surabaya dan SMK Adhikawacana 
Surabaya adalah aplikasi Bank Konvensional 
berbasis desktop  dalam jaringan Local Area 
Network (LAN) yang  dikembangkan oleh 
Universitas Hayam Wuruk Perbanas (UHW 
Perbanas). SMK Negeri 10 Surabaya telah 
menggunakan sejak 2020 sedangkan SMK 
Adhikawacana sejak 2021. Pada jaringan ini, setiap 
komputer dapat mengakses data dari komputer lain 
dan komputer yang terhubung dalam LAN juga 
dapat menjalankan hardware seperti printer dan 
terhubung dengan komputer lain [5]. Jaringan LAN 
merupakan jaringan komputer di kampus, gedung, 
kantor dengan cakupan yang lebih kecil  [6]. 
Keterbatasan penggunaan aplikasi berbasis desktop 

adalah keterbatasan akses karena aplikasi hanya 
bisa diakses oleh komputer yang terhubung dengan 
server. Pembelajaran  kepada siswa hanya bisa 
dilakukan di dalam laboratorium bank saja di jam 
yang terbatas. Guru tidak bisa memberikan tugas 
sebagai latihan untuk meningkatkan keterampilan 
siswa dan siswa tidak leluasa mengulang materi 
yang telah diberikan.  Ketika terjadi kendala pada 
server, maka transaksi perbankan yang ada di 
masing-masing komputer yang terhubung dengan 
server juga tidak bisa dilakukan.  

Pada tahun 2020 sempat terjadi pandemi 
Covid 19, dimana proses pembelajaran yang 
awalnya selalu dilakukan secara offline menjadi 
terganggu dan adanya tuntutan untuk bisa 
dilakukan secara online (daring). Sebagai seorang 
guru, diharapkan dapat berinovasi dalam 
pembelajaran daring [7]. Aplikasi berbasis LAN 
tidak dapat digunakan dalam proses pembelajaran 
secara online, karena aplikasi ini hanya dapat 
digunakan pada komputer yang terhubung dengan 
server sekolah. Aplikasi berbasis web merupakan 
jawaban atas keterbatasan ini karena dapat diakses 
secara online kapanpun dan dimanapun secara 
lebih efisien [8]. Melalui aplikasi ini diharapkan 
proses pembelajaran perbankan kepada siswa 
menjadi lebih mudah, praktis dan tidak terbatas 
waktu [9]. Perkembangan dunia teknologi 
memberikan dampak pada dunia perbankan[10], 
sehingga aplikasi berbasis web juga sesuai dengan 
kondisi perbankan saat ini yang sudah mengarah ke 
arah digital [11]. Oleh karena itu, pembelajaran 
dengan menggunakan aplikasi berbasis web dapat 
membantu siswa untuk lebih memahami teori 
dengan praktik langsung [12].  

Program pengabdian masyarakat merupakan 
konsep yang melibatkan penerapan pengetahuan, 
keterampilan, dan sumber daya institusi pendidikan 
atau akademik untuk memecahkan masalah yang 
dihadapi oleh masyarakat [13]. Kegiatan 
pengabdian masyarakat dapat dilakukan dengan 
berbagai cara diantaranya pemberdayaan 
masyarakat, pelatihan, pendampingan, penyuluhan, 
dan penerapan teknologi [14]. 

Urgensi dan alasan dilaksanakan kegiatan 
pengabdian masyarakat berupa pelatihan 
penggunaan aplikasi laboratorium bank berbasis 
web untuk Guru-Guru MGMP Akuntansi dan 
Perbankan Kota Surabaya terletak pada adanya 
kebutuhan dari dunia pendidikan khususnya di 
bidang perbankan dalam menghadapi digitalisasi 
perbankan. Dimana, dalam digitalisasi perbankan, 
transaksi perbankan tidak hanya dilakukan secara 
manual, namun lebih menekankan pada tingginya 
penggunaan teknologi. Oleh karena itu, proses 
pembelajaran transaksi perbankan juga diarahkan 
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kepada metode pembelajaran yang lebih interaktif, 
dan disesuaikan dengan industri perbankan. State 
of art dari kegiatan ini adalah penggunaan aplikasi 
bank berbasis web yang mendukung pembelajaran 
secara offline maupun online karena aplikasi yang 
mendukung transaksi kapanpun dan dimanapun.  

Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan 
sharing informasi kepada Guru-Guru MGMP 
Akuntansi dan Perbankan Kota Surabaya agar dapat 
menggunakan aplikasi laboratorium bank berbasis 
web untuk transaksi perbankan. Manfaat kegiatan 
ini yaitu Guru-Guru MGMP Akuntansi dan 
Perbankan Kota Surabaya adalah dapat 
menggunakan aplikasi laboratorium bank berbasis 
web untuk transaksi perbankan sehingga dapat 
diterapkan pada pembelajaran di sekolah masing-
masing.  
 

METODE PENGABDIAN MASYARAKAT 
 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini 
dilakukan dengan beberapa tahapan diantaranya 
tahap persiapan, tahap pengembangan aplikasi, 
pelaksanaan pelatihan,  pendampingan dan evaluasi 
kegiatan [15], [16]. Metode pelaksanaan kegiatan 
pengabdian masyarakat dijelaskan secara rinci 
dalam Gambar 1, yang terdiri dari beberapa 
tahapan. 

 

 
Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2024) 

Gambar 1. Metode Pelaksanaan 
 

Tahap Persiapan 
Tahap persiapan dilakukan dengan 

koordinasi bersama Ketua MGMP Akuntansi dan 
Perbankan, Bapak Abdul Hadi, S.Pd., M.Ak, pada 
Rabu, 6 Maret 2024, di SMK Ketintang Surabaya. 
Koordinasi ini bertujuan untuk memperoleh 
gambaran umum mengenai MGMP Akuntansi dan 
Perbankan, mengidentifikasi masalah yang 
dihadapi, serta mengetahui harapan guru terkait 
proses pembelajaran di kelas. Dalam tahap 
persiapan ini juga, disiapkan materi berupa power 
point maupun modul yang akan digunakan dalam 
kegiatan pelatihan serta tugas masing-masing 
anggota [12]. 
 

Tahap Pengembangan Aplikasi 
Tahapan pengembangan aplikasi yaitu 

mengembangkan aplikasi laboratorium bank 
syariah dan konvensional yang berbasis web. Selain 
itu, juga dikembangkan modul penggunaan aplikasi 
laboratorium berbasis web. Dimana modul ini dapat 
membantu peserta pelatihan dan sebaggai panduan 
dalam penggunaan aplikasi. Pendekatan pendidikan 
dan pelatihan dilakukan untuk memberikan 
pengetahuan dan keterampilan kepada masyarakat 
terkait topik tertentu [14].  
 
Tahap Pelaksanaan Pelatihan 

Kegiatan pelatihan penggunaan aplikasi 
diberikan kepada guru dan siswa SMK di Surabaya. 
Kegiatan pendampingan dan evaluasi dilakukan 
untuk memperoleh masukan dari peserta pelatihan 
terkait aplikasi yang telah dikembangkan. Metode 
pelatihan dilaksanakan dengan cara ceramah 
terkait dengan materi transaksi bank konvensional 
dan bank syariah. Metode praktikum dilakukan 
dengan cara metode simulasi dan latihan  transaksi 
mulai dari pengisian slip sampai dengan melakukan 
input transaksi pada aplikasi laboratorium bank 
berbasis website. Semua kegiatan pelatihan 
dilaksanakan secara luring (offline) di Laboratorium 
Bank Universitas Hayam Wuruk Perbanas.  

 
Pendampingan  

Kegiatan pendampingan ini diberikan 
kepada guru dalam penggunaan aplikasi web 
dilakukan oleh tim instruktur laboratorium Bank 
Universitas Hayam Wuruk Perbanas. Kegiatan ini 
diharapkan juga dapat membantu guru jika ada 
kesulitan dalam penggunaan aplikasi tersebut. 
Kegiatan pendampingan juga dilakukan untuk 
menjawab pertanyaan dan dukungan teknis [17]. 

 
Evaluasi Kegiatan  

Kegiatan evaluasi dilakukan untuk mengukur 
keberhasilan kegiatan yang telah dilaksanakan [18]. 
Kegiatan pendampingan dan evaluasi juga 
dilakukan untuk memastikan efektifitas penerapan 
teknologi dalam kegiatan belajar mengajar [19]. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Pengembangan Aplikasi  

Terdapat dua aplikasi laboratorium yang 
dikembangkan dalam kegiatan pengabdian 
masyarakat ini yaitu aplikasi laboratorium bank 
konvensional berbasis web dan aplikasi 
laboratorium bank syariah berbasis web. Kelebihan 
aplikasi ini adalah dapat digunakan untuk proses 
pembelajaran secara luring maupun daring. 
Kelemahan aplikasi ini adalah tergantungnya 
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aplikasi pada ketersediaan jaringan, jika jaringan 
internet bermasalah maka akan kesulitan untuk 
mengakses web tersebut. Tampilan Aplikasi 
Laboratorium Bank Konvensional dapat dilihat 
pada Gambar 2, sedangkan Tampilan Aplikasi 
Laboratorium Bank Syariah disajikan pada Gambar 
3. Kedua gambar ini menunjukkan antarmuka dan 
fitur yang disediakan untuk simulasi transaksi 
perbankan, termasuk bagian teller, deposito, dan 
pembiayaan syariah. 

 

 
Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2024) 

Gambar 2. Tampilan Aplikasi Laboratorium Bank 
Konvensional Berbasis Web 

 

 
Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2024) 

Gambar 3. Tampilan Aplikasi Laboratorium Bank 
Syariah Berbasis Web 

 
Pelaksanaan Pelatihan  

Kegiatan pelatihan dilaksanakan selama 6 hari 
yaitu hari Rabu, 9 Oktober 2024 sampai dengan 
Rabu, 16 Oktober 2024 pukul 08.00 WIB s/d selesai. 
Mekanisme pelatihan perbankan terkini adalah 
sebagai berikut:  
1. Peserta mengerjakan soal Pre test terlebih 

dahulu sebelum pelatihan. 
2. Peserta mengikuti kegiatan pelatihan aplikasi 

laboratorium bank konvensional dan bank 
syariah berbasis web.  

3. Peserta mengerjakan soal Post Test untuk 
mengetahui pemahaman peserta terkait 
materi pelatihan.  

 
Kegiatan ini diikuti oleh 11 orang peserta 

guru MGMP Akuntansi dan Perbankan Kota 

Surabaya. Materi pelatihan terdiri dari materi 
transaksi bank konvensional dan transaksi bank 
syariah. Materi transaksi bank konvensional 
meliputi pengenalan sofware laboratorium bank, 
transaksi dan praktek pada bagian customer servive, 
teller, giro, deposito, transfer, kliring, account 
officer, administrasi kredit dan akuntansi. Materi 
transaksi bank syariah meliputi transaksi dan 
praktek pada akad wadiah dan mudharabah, 
account officer, pembiayaan murabahah, 
pembiayaan musyarakah, pembiayaan ijarah. 
Gambar 4 menampilkan kegiatan penyampaian 
materi bank konvensional. 

 

 
Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2024) 
Gambar 4. Penyampaian Materi Bank Konvensional 

 
Gambar 5 menunjukkan pelatihan 

penggunaan aplikasi laboratorium bank. Dan 
Gambar 6 memperlihatkan kegiatan penyampaian 
materi bank syariah. 

 

 
Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2024) 
Gambar 5. Pelatihan Penggunaan Aplikasi Lab.Bank 

 

 
Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2024) 

Gambar 6. Penyampaian Materi Bank Syariah 
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Pre Test dan Post Test 
Kegiatan pre test dilakukan untuk 

mengetahui sejauh mana tingkat pemahaman 
peserta pelatihan sebelum pelatihan dilaksanakan, 
sedangkan kegiatan post test dilakukan untuk 
mengetahui pemahaman peserta setelah pelatihan 
terkait materi transaksi bank konvensional dan 
bank syariah serta penggunaan aplikasi berbasis 
web  [20]. Rata-rata nilai pre test peserta sebesar 40, 
dan nilai rata-rata post test peserta sebesar 73,9. 
Terdapat peningkatan nilai peserta sebesar 33,9. 
Hal ini menunjukkan bahwa setelah mengikuti 
pelatihan, peserta mampu memahami transaksi 
bank konvensional dan bank syariah serta mampu 
menggunakan aplikasi laboratorium bank berbasis 
web.  

 
Pendampingan  

Kegiatan pendampingan ini dilaksanakan 
secara online dan offline. Kegiatan pendampingan 
secara offline telah dilaksanakan pada Hari Kamis, 5 
Desember 2024 pukul 11.30 WIB s/d selesai di 
Lokasi mitra yaitu SMK Ketintang Surabaya, Jl. 
Ketintang No 147-151 Surabaya. Kegiatan 
pendampingan ini dapat dilihat pada Gambar 7, 
yang menunjukkan interaksi langsung antara tim 
instruktur dan guru di laboratorium. 

 

 
Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2024) 

Gambar 7. Pendampingan Offline 
 
Kegiatan pendampingan secara online telah 

dilaksanakan pada Hari Jum’at, 6 Desember 2024 
pukul 13.00 WIB s/d selesai melalui zoom meeting, 
seperti yang terlihat pada Gambar 8. Berikut ini 
hasil evaluasi dari kegiatan pendampingan dari 
Guru yaitu : 
1. Penerapan software kepada siswa baru 

pengenalan saja belum diipraktekan ke siswa. 
2. Penggunaan software aplikasi perbankan yang 

tidak digunakan yaitu ekspor dan impor. 
3. Software dapat digunakan tidak pada mata 

pelajaran tertentu tetapi dapat dihubungkan 
dengan mata pelajaran yang saling berkaitan 

4. Software aplikasi perbankan syariah belum 
dapat digunakan dikarenakan sekolah tidak 

memiliki jurusan perbankan syariah 
5. Harus ada tindak lanjut dan pengembangan 

dari hasil pelatihan. 
 

 
  Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2024) 

Gambar 8. Pendampingan Online 
 
Evaluasi Kegiatan  

Evaluasi kegiatan ini terdiri dari 2 yaitu 
evaluasi pelaksanaan kegiatan dan evaluasi 
narasumber.  
 

Tabel 1. Evaluasi Pelaksanaan Pelatihan 
Penggunaan Aplikasi  Laboratorium Bank Berbasis 

Web 
No  Keterangan  Skor  

1 
Kemampuan Panitia dalam memberikan 
layanan 

3.9 

2 
Kemampuan Panitia dalam menyelesaikan 
permasalahan yang terkait dengan layanan 

4 

3 
Panitia siap dihubungi guna memberikan 
layanan 

4 

4 
Kecepatan Panitia dalam memberikan 
layanan 

3.9 

5 
Ketepatan Panitia dalam menyelesaikan 
keluhan 

3.9 

6 Kualitas penyelenggaraan kegiatan 4 

7 
Kesesuaian waktu penyelenggaraan kegiatan 
dengan yang direncanakan 

3.9 

8 
Kesediaan Panitia untuk memberikan 
layanan 

3.9 

9 
Sikap ramah Panitia dalam memberikan 
layanan 

4 

10 
Kepedulian Panitia dalam memberikan 
perhatian kepada peserta 

4 

11 
Ketersediaan informasi tentang pelaksanaan 
kegiatan 

4 

12 
Kemudahan akses informasi bagi peserta 
terkait dengan pelaksanaan kegiatan 

4 

Rata-Rata  3.96 

Sumber : (Data Penulis, 2024)  
 
Berdasarkan hasil evaluasi pelaksanaan 

pelatihan perbankan pada Tabel 1, diketahui bahwa 
rata-rata skor hasil evaluasi sebesar 3,96. Hal ini 
menunjukkan bahwa kegiatan pelaksanaan 
Pelatihan Penggunaan Aplikasi Laboratorium Bank 
Berbasis Web  telah dinilai sangat baik oleh peserta. 
Ada beberapa saran dan masukan dari peserta 
terkait kegiatan pelatihan diantaranya adalah 
sebagai berikut:  
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1. Semoga guru sering di ajak pelatihan seperti 
ini guna meningkatkan kompetensi. 

2. Dapat ditambahkan proses pengerjaan di 
modulnya. 

3. Mudah mudahan ada lanjutan pelatihan lagi 
melalui web praktek di lab bank sekolah.  

4. Mensimulasikan praktek cetak tabungan 
seperti bank yang sesungguhnya jika ada 
pelatihan lanjut. 

5. Semoga diadakan lagi pelatihan tentang 
perbankan dengan aplikasi melalui web atau 
pun dengan banking. 

6. Semoga ada pelatihan kembali untuk 
menambah wawasan dan pengetahuan bagi 
kita sebagai pengajar yang akan diberikan atau 
diamalkan kepada siswa/i kami yang berguna 
untuk mereka setelah lulus dari SMK. 

7. Pelatihan penggunaan aplikasi laboratorium 
bank berbasis web yg telah dilaksanakan 
sangat bermanfaat dan menambah ilmu baru 
untuk diaplikasikan kepada anak didik di 
sekolah. Masukan dari saya, semoga UHW 
dapat mengadakan pelatihan untuk para 
pengajar SMK dengan jumlah peserta yg lebih 
banyak dari berbagai sekolah. 

8. Libatkan peserta secara aktif sebelum, selama, 
dan setelah kegiatan. Misalnya, gunakan survei 
sebelum kegiatan untuk mengetahui 
kebutuhan peserta, dan beri ruang bagi peserta 
untuk berbagi feedback setelah kegiatan 
selesai. 

 
Evaluasi Narasumber  

Berdasarkan Tabel 2, evaluasi terhadap 
narasumber pelatihan perbankan terkini 
menunjukkan bahwa rata-rata skor masing-masing 
indikator berada di atas 3,40, dengan rata-rata 
keseluruhan evaluasi sebesar 3,49. Hal ini 
menandakan bahwa kualitas narasumber dalam 
menyampaikan materi sudah baik, dan materi dapat 
diterima dengan baik oleh peserta pelatihan. 

 
Tabel 2. Evaluasi Pelaksanaan Pelatihan 

Penggunaan Aplikasi Laboratorium Bank Berbasis 
Web 

No  Keterangan  Skor  

1 
Pemahaman narasumber terhadap materi 
yang disampaikan 

3.42 

2 
Kemampuan narasumber dalam 
menyampaikan materi  

3.55 

3 
Pengaturan waktu untuk pembahasan materi 
sesuai dengan agenda kegiatan  

3.53 

4 
Ketepatan narasumber dalam menanggapi 
pertanyaan  

3.5 

5 

Manfaat pelatihan untuk pengembangan 
diri/wawasan/ilmu pengetahuan/ kegiatan 
kerja  

3.55 

6 
Keandalan penyampaian materi oleh 
narasumber  

3.51 

No  Keterangan  Skor  

7 
Kesesuaian antara materi dengan tujuan 
kegiatan  

3.5 

8 
Keramahan narasumber dalam menanggapi 
pertanyaan atau umpan balik peserta  

3.42 

9 
Kesediaan narasumber untuk melayani setiap 
pertanyaan peserta  

3.48 

10 Keabruan materi yang disajikan  3.48 

11 
Tersedianya latihan atau contoh yang 
memperjelas materi  

3.41 

12 Kualitas materi secara keseluruhan  
3.48 

 

13 
Kemudahan secara keseluruhan atas 
penyampaian materi oleh narasumber  

3.48 

Rata-Rata  3.49 

Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2024) 
 

KESIMPULAN 
 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini 
dilakukan untuk mengatasi permasalahan pada 
mitra yaitu belum adanya aplikasi laboratorium 
bank yang berbasis web sehingga pembelajaran 
perbankan hanya dapat dilakukan di laboratorium 
saja dan terbatas pada waktu sekolah saja. Selain 
itu, kegiatan ini memberikan manfaat bagi guru 
terkait penggunaan aplikasi laboratorium bank 
berbasis web sehingga dapat diaplikasikan di 
sekolah SMK. Kegiatan pengabdian ini meliputi 
tahap persiapan, tahap pengembangan aplikasi, 
pelaksanaan pelatihan, pendampingan dan evaluasi 
kegiatan. Kegiatan ini memberikan implikasi pada 
praktek transaksi perbankan yang dapat dilakukan 
oleh siswa di sekolah SMK. Saran untuk pengabdian 
berikutnya yaitu aplikasi ini tidak hanya dapat 
digunakan di sekolah yang memiliki laboratorium 
bank saja, tetapi juga di sekolah lain yang memiliki 
jurusan akuntansi dan perbankan.  
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